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INTISARI 

 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas terkadang tidak dapat menampung air 

ketika terjadi hujan dengan intensitas tinggi. Muka air banjir di Sungai Brantas 

wilayah Kota Kediri bisa diketahui dan dicari penyebab solusinya dengan melakukan 

analisis kondisi daerah aliran sungai, analisis hidrologi, kemudian memodelkan 

aliran menggunakan HECRAS 5.0.7. Tujuan analisis muka air banjir adalah sebagai 

kontrol pemeliharaan berkala baik yang berjangka pendek, menengah, maupun 

panjang agar sarana prasarana yang sudah ada tetap berfungsi optimal serta 

kehidupan sosial, ekonomi, dan kegiatan lain dapat berjalan dengan baik. Pekerjaan 

pemeliharaan berkala dimulai dengan melakukan survei ke Sungai Brantas untuk 

mengetahui permasalahan kemudian memperkirakan upaya perbaikan sungai. 

Penelitian yang dilakukan pada titik awal (STA 0+000) sampai titik akhir 

(STA 3+500) menunjukan bahwa dengan debit banjir rancangan pada kala ulang 25 

tahun yaitu 192,75 m3/detik terjadi banjir di beberapa titik. Melihat dari data tata 

guna lahan Kota Kediri, ditemukan kepadatan penduduk dan aktifitas dari penduduk 

yang memiliki intensitas kepadatan cukup signifikan di bantaran Sungai Brantas. Hal 

ini menunjukan adanya penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan konsep 

kelestarian alam. Maka perlu dievaluasi terutama pada perencanaan wilayah dan 

dampak yang mungkin terjadi supaya masalah banjir dapat teratasi dengan baik. 
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ABSTRACT 

 

Brantas Watershed (DAS Brantas) sometimes cannot accommodate water 

when there is high-intensity rain. The flood level in Brantas River in Kediri City can 

be identified and be solved by analyzing watershed conditions, hydrological analysis, 

then modeling the flood using HEC-RAS 5.0.7. The result of the flood level analysis 

is to control and apply periodic maintenance for the short, medium, and long term. 

Hence, the existing infrastructure continues to function optimally and social, 

economic, and other activities can run well. Reguler maintenance work begins by 

surveying to the Brantas River to determine the problem and then estimate the river 

improvement efforts. 

Research carried out from the starting point (STA 0+000) to the endpoint 

(STA 3+500) shows that with the design flood discharge on the return period 25 

years, the water discharge is 192.75 m3 / second, there were floods at several points. 

Looking at the land use data for the City of Kediri, it was found case that the 

population density and the activities by people were quite significant on the banks of 

the Brantas River. The problem saw the existence of land use that is not following 

natural sustainability terms. So it needs to be evaluated, especially in area planning, 

and the impact that might occur so the flood can be appropriately resolved. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Brantas River, Flood Level, Flood Mitigation.  

Analisis Banjir dengan Pendekatan Hidrologi dan Hidraulika serta Upaya Mitigasi Banjir di Kota
Kediri, Jawa Timur: DAS Brantas Tengah
AHMAD HABIB B, Rian Mantasa Salve Prastica, S.T., M.T.
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	LEMBAR PENGAJUAN
	LEMBAR PENGESAHAN
	KETERANGAN MENYELESAIKAN REVISI FINAL
	KETERANGAN MENGUNGGAH NASKAH TUGAS AKHIR
	LEMBAR KONSULTASI
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI BERMATERAI
	PERNYATAAN KEBENARAN DOKUMEN
	LEMBAR HAK CIPTA DAN STATUS
	MOTTO PERSEMBAHAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah 
	1.3 Batasan Masalah 
	1.4 Metode Pengumpulan Data
	1.5 Tujuan Penelitian
	1.6 Manfaat yang Diharapkan
	1.7 Sistematika Penulisan Laporan 

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Karakteristik Daerah Aliran Sungai
	2.1.1 Daerah Aliran Sungai 
	2.1.2 Panjang Sungai 
	2.1.3 Kemiringan Sungai 

	2.2 Hujan
	2.2.1 Pengukuran Hujan 
	2.2.2 Penentuan Hujan Kawasan 

	2.3 Analisis Frekuensi 
	2.3.1 Penentuan Parameter Statistik 
	2.3.1.1 Nilai Rerata 
	2.3.1.2 Deviasi Standar 
	2.3.1.3 Koefisien Variasi 
	2.3.1.4 Koefisien Kemiringan 
	2.3.1.5 Koefisien Kurtois 

	2.3.2 Distribusi Frekuensi
	2.3.2.1 Metode Gumbel 
	2.3.2.2 Metode Normal 
	2.3.2.3 Metode Log Normal 
	2.3.2.4 Metode Log Pearson Tipe III 


	2.4 Analisis Debit Banjir Rancangan 
	2.4.1 The Soil Conservation Service (SCS) – Curve Number (CN) 
	2.4.2 Alternating Block Method (ABM) 
	2.4.3 Analisis HSS Nakayasu 
	2.4.4 Hyetograph, Hidrograf, dan Hidrograf Satuan 

	2.5 Pemodelan HEC-RAS 
	2.6 Penelitian Sejenis 
	2.7 Reformasi Pengelolaan Sungai 
	2.7.1 Sempadan Sungai 
	2.7.2 Penanganan Banjir Ramah Lingkungan 
	2.7.3 Eco Infrastructure 


	BAB III METODOLOGI
	3.1 Bagan Alir Penelitian
	3.2 Lingkup Penelitian 
	3.3 Persiapan Penelitian 
	3.4 Studi Pustaka dan Studi Software 
	3.5 Pengumpulan Data 
	3.6 Analisis Data 
	3.7 Pembahasan Hasil Analisis 
	3.8 Kesimpulan dan Saran 

	BAB IV PEMBAHASAN
	4.1 Analisis Hidrologi
	4.1.1 Hujan Kawasan 
	4.1.2 Analisis Frekuensi
	4.1.2.1 Penentuan Parameter Statistik 
	4.1.2.2 Analisis Distribusi Frekuensi 
	4.1.2.3 Uji Kecocokan Data 

	4.1.3 Analisis Debit Banjir Rancangan
	4.1.3.1 Metode SCS-CN 
	4.1.3.2 Alternating Block Method
	4.1.3.3 Analisis HSS Nakayasu 

	4.1.4 Validasi Hasil Penelitian 

	4.2 Pemodelan HEC-RAS 
	4.3 Upaya Mitigasi
	4.3.1 Pendekatan Konsep Hidrologi
	4.3.1.1 Analisis Sempadan Sungai 
	4.3.1.2 Analisis Tata Guna Lahan 
	4.3.1.3 Analisis Upaya Mitigasi Non-Struktural 

	4.3.2 Pendekatan Konsep Hidraulika
	4.3.2.1 Analisis Kondisi Saluran Hidraulika 
	4.3.2.2 Analisis Upaya Mitigasi Struktural 


	4.4 Relevansi terhadap Rencana Konservasi DAS Brantas 

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan 
	5.2 Saran 

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

